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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG"®

ilayah  pesisic dan pulau-pulau kel memiliki arti strategis karena  potensi

sumberdayn alam dan jusa-jasa lingkungan yang terdapat di dalamnya, serta

posisi geografiknya yang terdetak pada pertemuan wilayah darat dan [aut,

Kckayaan sumberdaya alam wilayah pesisir dan pulau-pulau keetl di Indonesia,
antara Iamn, berupa beatangan pars pantas sepanjang 81.000 km, 17.508 pulau, luas laut
sckitar 3,1 juta m® (Dishidros,1992), dan ckosistem  kawasan pestsic dan pulau-pula
3 UULD 1945), Sclamn 1o, harus pula dikelola sedemikian rupa schingga membenkan
man b, bhaik bagt penerasi sckarang maupun bags geecerast yang akan datang (Pasal 4 UU
No. 23 Fahuan 1997,

Namun pada kenyataannya, tingkat kescpahteraan masyarakat khususnya yaog
bermulam di wilayah putau-pulau keeil justru menempati strata yang paling rendah apabila
dibandingkan dengan segmen masyarakat lainnya, Demikian pula, di beberapa wilayah
pulau-pulau keetl sudah mular muncul fenomena pengelolaan yang melampauar daya dukung
hngkungan.

Paradoks pengelolzan wilayah pulau-pulau keal tersebut, tentu saja harus diakhiry,
Lanpkah ke arah tu, menurat anabsis para pakar, dapat dimulai dengan mengembangkan
gstem pengelolaan wilayah pulau-pulau keetl sceara terpadu. Dengan sistem pengelotaan
wilayah  pulav-pulau keeil  secara terpadu, diharapkan  akan  terwujud  suatu sistem
peagelolaan wilayah  pulau-pulau kead  yang  optimal,  efisien,  terkoordinasi, dan
berkelanjutan, sebagamana dnsyaratkan olech UUID 1945 Pasal 33 ayat (3).

Untuk mewujudkan sistem pengelolaan wilayah pulau-putau kee:l terpadu tersebut,
seyogyanva dilakukan secara terpadu, yang melibatkan kegiatan antar scktoral. Akan tetapi,
scjak Indoncsia merdeka sampai sckarang, pemerintah belum pernah melakukan suatu
kebijakan khusus pengelolaan wilayah pulau-pulau kecil. Sclama ini, kegiatan ckonomt yang
berdangsung di wilayah pulau-pulau keal hanya dilakukan berdasarkan pendekatan sektoral
yarg menguntungkan mstanst scktor dan dunia usaha terkat.,

Dampak pemanfiatan yang bersifat sckioral tersebut mulai muncul, khususnya
terlihat pada laju kerusakan fisik lingkungan pulau-pulau kecil yang semakin meningkat. Jika
dilihat ckosistem pulau-pulau keeil scbagai satu kesaruan dengan ckosistem Dacrah Aliran
Sungar (DAS), maka meningkatnya laju erost tanah dart DAS hulu akibat pertanian lahan
kering, membawa sedimen dan residu bahan kimia pertanian ke estuar dan wilayah pulau-
pulau keetl. Berdasarkan hasil penclician 85% pencemaran laut berasal dard daratan (UNEEP
1995). Demikian pula, pemanfaatan sumberdaya pulau-pulau kecil, seperti tkan, terumbu
karang, padang lamun, mangrove, dan pasir pantai, telah berlangsung secara intensif di
wilayah pulau-pulan kecil tertentu. Bksploitast lebih menimbulkan kerusakan lingkungan
Vg [Crus-IMenerus,

Dajam  sicu dekade  belakangan  in1,  banyak  pthak  berkepentingan  yang
memanfaatkan sumberdaya pulau-pulau kecil dari jenis yang sama atau di wilayah pulau-
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pulau kead yang samq, khususaya di wilayah pulau-pulau keetl yang pembangunannya pesat.
Masing-masing pihak yang berkepenungan memegang dasar hukum dan kebijakan dari
wstansi pusat yang berwenang,. [Kebyjakan tersebut, memuat tujuan dan sasarannya masing-
masing dalam memanfaatkan sumberdaya pulau-pulau kecill. Untuk mencapanya, setiap
ingtans: menyusun perencanaan sendin, sesuai dengan tugas dan fungst sektornya, tetapr
kurang mengakomodasi kepentingan  scktor lamn, daerah, masyarakat setempat, dan
ingkungannya. Perbedaan tujuan, sasaran, dan rencana memicu kompetisi pemanfaatan dan
rumpang undih pengelolaan. Tumpang tindith perencanaan dan kompetist pemanfaatan
memicu konflik pemanfaatan dan konflik kewenangan.

Persoalan pengelolean wilayah pulav-pulau kecil semakin kompleks menyusul
diberlakukannya UU No. 22/1999 teatang Pemerintahan Daerah, vang memberikan
mandat otonomi kepada pemcerintah dacrah dalam pengelolaan sumberdaya pulau-pulau
kecilnya mulas bulan Januart tahun 2001, Pasal 3 dan 10 UU tersebut, menyatakan bahwa
wilayah dacrah propins: terdin atas wilayah darat dan wilayah laut sejavh 12 ol faut, yang
drakur dari garts panta ke arah last. Kewenangan pemerintah dacrah meliputi kewenangan
cksplorasi, cksploitasy, konscrvasi. pengelolaan sumberdaya alam, dan tanggung jawab
untuk miclestartkannya. Pemerintah dacrah kabupaten atau kota memperoleh kewenangan
sepertiga dar walayah tersebut, atau scjauh 4 mual laut dan gans pantat.

Otonomi daerah di wilayah pulau-pulau keal tersebut telah mentmbulkan
perbedaan penafsiran, dimana sebagian Pemda mencrjemahkan scolah-olah kewenangan
tersebut sebagat kedaulatan, Schingga umbul kesan adanya pengkapling-kaplingan laut di
sckitar kawasan pulau-pulau kecil, berdasarkan wilayah admimstrast pemerintahan daerah.
Pelaksanaan otonoms i masih berbenturan dengan penerapan perundang-undangan
beserta peraturan pelaksanaannya schingga menimbulkan keridakpastian hukum bagt dunia
usaha di wilayah pulau-pulau keeil. Scbagat contoh ada Pemda yang meminta scham baru
dart pocusahaan pertkanan yang welah beroperass dan mendapat izin dann Pemerintah
sehelum UU Na. 22/1999 dikeluarkan.

Untule mengintegrasikan berbagar perencanaan scktoral, mengatasi tumpang undsh
pengelolaan,  konflik pemanfaatan dan kewenangan, serta mengopumalkan manfaat
pengembangannya, maka diperlukan sualu rencana induk perencanaan dan pengelolaan
sumber daya pulav-pulas kel di kawasan kepulawan,

Rencana induk terscbut diharapkan akan dapat menjadi pengarah faktor-faktor
pendorong bagy penmgkatan kesejabteraan masyarakat, Perencanaan dan pemanfaatan
surnber daya pulaw-pulaun ket diperdukan untuk memperoleh prionitas bak dalam hal
penyusuIman rencani kil ruang, rencana propgram pemanfaatan sumber dayn, maupun
datam hal pengendalian pemanfalan kawasan pulau-pulan keeil. Demikian pula penataan
ruang, palan pulaa keal diahkan untuk mencapat fujuan dan sasaran. pembangunan
regional dan daerah.

Dalam rangka penyusunan model tersebut, maka salah satu kawasan pulau-pulau
keail vang dipilih menjadi contoh adalah putau-pulan keed di Kawasan - Kepulauan
Karimunjawa, Kabupaten Jepara, Propinst Jawa Tengah.
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crdasarkan latar belakang dioatas, maka tujuan yang akan dicapai dengan
penyusunan Rencana Induk dan Rencana Pengelolaan Pulau-pulau Kecil di
Kepulauan Karimunjawa, adalah :

® [Penyusunan rencana induk dan rencana pengelolaan pengembangan kawasan pulau-
puiau ket di - Kepulauan Karimunjawa yang berbasis kepada masyarakat dan
berkelanjutan,

* Mengelok pulau-pulau keetl sceara ramah lingkungan.

¢ Merchabilitas kawasan pulau-pulau kecil yang telah terdegradasi.

Adapun sasaran atau output dari pckerjaan 1n1 adalah tersedianya rencana induk
pulau-pulau kecil untuk jangka waktu lima tahun dan rencana pengelolaan pulau-pulau kecil
untuk satu tahun pertama, meliputi rencana pemanfaatan dan pendayagunaan sumberdaya
pulau kecil, rencana peningkatan pendapatan masyarakat melalut pengembangan usaha
masyarakat dan rencana rehabilitast pulau-pulau keeil.

Sasaran tersebut menjelaskan perlunya peningkatan daya guna dan hasil guna
pelyyanan was pengembangan dan pengelolaan ruang di wilayah perencanaan, batk dan
pola pemanfaatan, pengawasan dan pengendaliannya, schingga akan meningkatkan minat
mvestasi kelautan  di walayah ini bark dalam bidang perhubungan, pariwisata, perikanan,
agromdustry, maupun jasa pelayanan yang sckaligus memberdayakan masyarakat setempat
bagi peningkatan  kesejahteraannya, yang berbasis kepada dukungan masyarakat, yang
berupa:

e Perencanaan berdasarkan aspirast atau keinginan masyarakat luas yang didukung
oleh penchinan,

*  Penigkatan kepeduban stakcholders terhadap potenst dan permasalahan yang
terapat dr dalam kawagan.

¢ Kawasan yang dikembangkan mencerminkan kebutuhan masyarakat di wilayah
purencanaan.

¢ Adanya hubungan di antara perencana dengan Derbagai sektor kegiatan serta
masyarakat,

HASIL AKHIR

erdusarkan kagian terhadap Kerangka Acuan Kerja yang ada, maka hasil akhir dan

pclaksanaan program inr adalah sebagar berikut:

e lersusunnya rumusan kebijakan pengembangan dan pengelolaan pulau-pulau
Leall dis kowasan Kepulanan Karimunjawa dengan memperhatikan - kepentingan
masyarakat, swasta, dan pemerintah. Dengan kata lain ada optimalisasi dalam
pemanfaatan sumberdaya di pulau-pulau keal di kawasan  Kcpulauan Kanmunjawa
menurut kaidah keterpaduan, yaitu mensinergiskan kepentingan pemcrintah dacrah,
ocmerintah pusal, kesclarasan dengan aspirast masyarakat dan sektor swasta, sccara
ckonomi di satu sisi serta daya dukung lingkungan di sisi lainnya,
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Adanya peningkatan pemahaman tentang sumberdaya wilayah  pulau-pulau keeil

melalut kegratan sostabisas:,

¢ Terjapanya kawasan-kawasan yang berfungst lindung agae tercipta kelestagian
pemanfaaran dan  peadayagunaan pulau-pulan keal dan pembangunan yang
berkelanjuran.

¢ Dipcrolchnya masukan bagt pedoman penutaan ruang pulau-pulau kecil dan laat
vang dapat dimanfatkan olch pemerintah dacrah, untuk mengarahkan program
pembangunan yangr lebih tegas techadap wilayah perencanaan.,

s Menyusun data dan informasi mengenat potensi dan kendala pengembangan pulau-
puiau keeil di kawasan Kepulauan Karimunjawa, yang digunakan scbagai bahan
acuan mclakukan anahsts dan kegiatan tahap  berkutnya sampar tersusunnya
rencana yang dunginkan.

¢ DMcerumuskan konsep dan strategn kebyjakan untuk mengembangkan  pulau-pulau
keet] di kawasan  Kepulauan Kanmunjawa dalam konteks pengembangan wilayah
secta kepentingan pembangunan yang berkelanjutan.

e Mcrumuskan rencana penataan ruang yang meliputi struktur dan pola pemanfaatan
ruang kawasan, pengembangan sistem keglatan kawasan, pengembangan fasilitas
pelayanan dan infrastoktur kawasan,

e  Mcerumuskan indikasi program strateges dan pelaksanaan rencana meliputi aspek
kelembangaan, pembiayaan, pengawasan, dan pengendalianaya.

* lereiptanya keterpaduan antara zonifikast kawasan budidaya dan kawasan lindung
vang terdapat di kawasan oulau-pulau kel yang menjadi obycek perencanaan,

e Terumuskannya kebijakan operasional dalam bentuk rencana-rencana fisik berupa
rencana  pemanfaatan alokast  sumber  daya  yang  mengatur/mengarahkan
penempatan dan intensitas sctiap jenis pemanfaatan, scrta sistem sarana dan
infrustrukiur pendukungnya,

e ‘l'crumuskannya rencana pelaksanaan pembangunan yang berupa indikasi program

pembangunan, mckanisme pemantauan dan poagendalian, aspek pemnbiayaan serta

kelembagaan

1.4. RUANG LINGKUP

uang lingkup pekerjaan penyusunan Rencana Induk dan Rencana Pengelolaan
Pulau-Pulau Keeil di Kepulauam  Karimunjawa ini pada prinsipnya dapat
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu 1) ruang linglkup mater dan 2) ruang
lmgkup wilayal (spasial).

1.4.1. Ruang Lingkup Materi (Substantif)

whu-pulan keedd di kawasan Kepuolauan Kattmuoagawa merupakan - kawasan
kepulauan di Laut fawa yang ada di Kabupaten Jepara, Propinsi Jawa "Tengah. Pada
kawasan i terjadi aplomerast investast terutama untuk kegratan penkanan,
pariwisata mauvpun kegiatan pendukungnya. Schingga materi kajan harus memuat
pokok-pokok schagar benikut:

o Kajan kondist dan kebipakan makro wilayahy;

o Wujian sosial kependudukan, dan budaya;

e Kajian potensi, kendala fisik alamiah, dan daya dukung lingkungar, baik di kawasan
darat maupun peraran:
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e Kajan potensi perckonomian kawasan dan peluang investast;

o Kapan terhadap persepsi masyarakat, swasta, dan pemenntah secara visioner dan
implementalif terhadap wilayah perencanaan;

e Kajian kelembangaan pemerintah,

[.4.2. Ruang Lingkup Wilayah (Spasial)

uang  Lagkup pekeraan dalam penyusunan laporan it juga dibatast

pembaharannya secara spasial, dengan ruang lingkup wilayah makro yang meliputi

kawasan pulau-pulau kecil  Kepulauan Karimunjawa pada umumnya dan sccara
khusus mchput: kawasan-kawasan perasran laut di sekitamya,

Kepulauan Kanmunjawa termasuk dalam wilayah Kabupaten [epara, Propinsi Jawa
Tengah, terletak di Laut Jawa di sebelah barat laut Kota Jepara dengan jarak £ 45 mil laue
{83 km). Sceara astronomis, kawasan ini terletak pada 5°40°-5°57 LS dan 110°4-110°40° BT

Luas Kepulavan Karimunjawa scluruhnya 107.225 ha, yang terdin dart 100,105 la
lautan dan 7.120 ha daratan yang terscbar di 27 pulau. Dant 27 pulau-pulau keal tersebut, 5
di antaranya telah berpeaghuni, yaitu Pulau Karimunjawa; Pulau Kemujan, Pulau Parang,
Pulau Nyamuk dan Pualau Gentng, Dan saat ini kawasan kepulavan Karimunjawa telah
ditetapkan  scbagat Taman  Nasional laut Kepulavan Kanmunjawa dan di bawah
pengelolaan Balat Taman Nasional Laut Kepulauan Kanmunjawa, Departemen Kehutanan.,

Adapun untuk  lebih jelasnya mengenar hingkup  dan  karaktensti'c  wilayah
perencanaan pulau-pulau kecit di Kepulauan Kanmunjawa diuratkan pada Bab 2.

1.4.3. Ruang Lingkup Kegiatan

. . - . . Q
ingkup kegiatan dalam penataan ruang laut dan pulau-pulau kecil di pulau-pulau
keeil di kawasan  Kepulavan Karimunjawa dan sekitarnya, adalah :

a. Pengenalan kawasan, mencakup :
e Identifikasi  potenst, batk  untuk  pengembangan  kegratan  scktor  perikanan,
perhubungan, permukiman maupun kepiatan tersier lainnya, seperti pariwisata, dan
mdustr perikanan;
o Pengenalan terhadap kondisi sosial ckonomi kawasan, meliputt lipangan pekerjaan,
pertlaku masyarakat, dan sebhagainya.
e Ketersedinan sarana dan prasarana lingkungan;
e Pola penggunaan fahan;
o Aspck pengelolian dan kelembagaan,
b Arahss kawisan, mencikup

o Keeenderungan perkembangan kegiatan ckonomi

e Polainreraksi kegiatan, baik internal maupun cksternal dengan kawasan lainnya.
c. Penyusunan rencana induk dan rencana pengelolaan, mencakup

e Penataan jenis keggaran dan alokast ruang kegatan,

o Peapeloinan kegiatan,

s Penyusunan program manajemen pelaksanaan
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1.5. BATASAN PERISTIL:

[

1Dalam penyusunan Rencana Induk dan Rencana Pengelolaan Pulau — Pulau Kecdl

Kepulavan Kanmujawa ini memerlukan batasan — batasan peristilahan yang digunakan.
Beberapa isulah —istilah yang digunakan scbaga benkut @

1.

19

6.

Pulau — Pulau Keell / Gugusan Pulau — pulau Kecil adalah kumpulan pulau — pulau
yang sccara fungsional saling berinteraksst dan sist ckologis, ekonomi, sostal, dan
budaya, baik sceara individual maupun sceara sinergis dapat meningkatkan skala
ckonomr dan pengelolaan sumberdayanya,

Sumber Baya Nasional adalal sumberdaya alum, sumberdaya buatan, dan sumber
daya manusi vang tersedm dr dacrah.,

Sumber Daya Pulau-pulau Kecil adalah bagian dast Sumber Daya Nasional yang
meliputs seluruh sumberdaya alam yang terdin dari semua jenis sumberdaya alam dapat
pulith maupun ndak dapat pulith serta jasa lingkungan yang membentuk ekosistem
pulau-puiau dan gugusan pulau-pulau keeil.

Pengelolaan Berkelanjutan adalabh pengelolaan yang dapat memenuhi kebutuhan dan
aspirast manusia saat i tanpa mengorbankan potensi pemenuhan kebutuhan dan
aspirasinya di masa mendatang,

Pengeloman Berbasis Masyarakat adalah pengelolaan yang mencmpatkan masyarakat
scbagat pengelola sumberdaya alam dan jasa lingkungannya yang didukung oleh
pemerintah dan dunia usaha.

Perjanjian Pengelolaan adalah kesepakatan tertubs antara Pemenntah, Pemerntah
Dacrah Provinst dan Kubupaten/Kota dengan pihak ketiga untuk mengelola pulau-
pulau kecil dalam rangka pemanfaatan suinberdaya yang tersedia sccara optimal,
cfisien, dan efektif, serta mengarah kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
pelestarian daya dukung linghungan.

Jaminan Pengelolaan adalal jaminan yang diberikan pihak ketiga untuk mengelola
pulau-pulau keetl, berapa deposito, dan/atau bank garansi, dan/atau jaminan pribads
(personad graranifeey dalam ranglo

a. perlindungan terhadap lingkungan hidup, apabila pthak ketiga dalam  aktivitas
fistknya mengakibatkan hilangnya fungst dan nilai-nila ckoststem bioma penyangga
pulau dan gugusan pulau yang akan dikelola; dan/atau

b. cidera janiyi sebagaimana diperjanjikan dalam pe-jaajtan pengelolaan pulau-pulau
keatl.
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